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Abstrak

Kesejahteraan psikologis siswa di lingkungan sekolah menjadi perhatian utama dalam konteks pendidikan modern.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh lingkungan sekolah terhadap kesejahteraan psikologis siswa.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, data dikumpulkan dari berbagai sekolah dengan
mewawancarai siswa, guru, dan staf administrasi, serta melalui survei dan observasi langsung. Analisis data
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis siswa.
Faktor-faktor seperti keamanan fisik, kualitas hubungan antarindividu, dukungan sosial, dan kebijakan sekolah
memiliki peran penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan psikologis siswa. Lingkungan sekolah yang
mendukung, inklusif, dan memperhatikan kebutuhan psikologis siswa cenderung menciptakan suasana yang positif
dan mendukung perkembangan psikologis mereka. Namun demikian, temuan juga menunjukkan bahwa ada
tantangan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa secara
konsisten. Faktor-faktor seperti kurangnya sumber daya, ketidakseimbangan kekuasaan antara siswa dan guru, serta
tekanan akademik dapat menjadi hambatan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mempromosikan
kesejahteraan psikologis. Kesimpulannya, lingkungan sekolah memainkan peran penting dalam kesejahteraan
psikologis siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk
sekolah, guru, orangtua, dan masyarakat, untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung, aman, dan
inklusif bagi semua siswa. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk memahami secara lebih mendalam pengaruh
lingkungan sekolah terhadap kesejahteraan psikologis siswa, serta untuk mengidentifikasi strategi intervensi yang
efektif dalam meningkatkan kualitas lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kesejahteraan psikologis siswa merupakan aspek penting dalam konteks pendidikan
modern yang memperhatikan tidak hanya prestasi akademis tetapi juga kesejahteraan
emosional dan sosial siswa. Lingkungan sekolah memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk dan memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa. Oleh karena itu, penting
untuk memahami dampak lingkungan sekolah terhadap kesejahteraan psikologis siswa
sebagai langkah awal untuk meningkatkan kondisi pendidikan di sekolah-sekolah.

Abstrak yang telah disampaikan sebelumnya menyajikan gambaran tentang penelitian
yang dilakukan untuk menyelidiki pengaruh lingkungan sekolah terhadap kesejahteraan
psikologis siswa. Penelitian ini menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana lingkungan sekolah
memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa.

Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain, meliputi lingkungan
sekolah, kesejahteraan psikologis, siswa, dampak, intervensi, dan pengaruh. Kata kunci ini
memberikan arahan tentang fokus penelitian serta area-area penting yang diselidiki dalam
konteks hubungan antara lingkungan sekolah dan kesejahteraan psikologis siswa.

Dengan mempertimbangkan informasi yang disajikan dalam abstrak dan kata kunci,
penelitian ini menjadi relevan dalam konteks meningkatkan pemahaman tentang
bagaimana lingkungan sekolah dapat diperbaiki untuk mendukung kesejahteraan
psikologis siswa secara efektif. Oleh karena itu, latar belakang penelitian ini bertujuan
untuk menyoroti pentingnya penelitian tentang hubungan antara lingkungan sekolah dan
kesejahteraan psikologis siswa, serta menegaskan urgensi untuk mengambil tindakan
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih mendukung dan inklusif bagi semua
siswa.

Dalam konteks pendidikan, lingkungan sekolah memiliki peran yang kompleks dan
sangat signifikan. Bukan hanya sebagai tempat untuk memperoleh pengetahuan akademis,
tetapi juga sebagai lingkungan sosial dan emosional yang membentuk identitas siswa serta
memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Lingkungan sekolah mencakup berbagai
aspek, termasuk struktur fisik, kebijakan dan budaya sekolah, hubungan antarindividu,
serta interaksi antara siswa, guru, dan staf administrasi.

Kesejahteraan psikologis siswa mencakup berbagai dimensi, seperti kebahagiaan,
keseimbangan emosional, rasa percaya diri, dan kemampuan untuk mengatasi tantangan
dan stres. Penelitian telah menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis yang baik
berkorelasi dengan pencapaian akademis yang lebih baik, motivasi yang tinggi, serta



interaksi sosial yang positif. Oleh karena itu, perhatian terhadap kesejahteraan psikologis
siswa menjadi semakin penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Dalam menghadapi tantangan dan dinamika perkembangan siswa, lingkungan
sekolah dapat berperan sebagai faktor pelindung atau risiko terhadap kesejahteraan
psikologis mereka. Sebagai contoh, lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan mendukung
dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa dengan menyediakan dukungan sosial,
kesempatan untuk berkembang, serta merasa diterima dan dihargai oleh lingkungan
sekitarnya. Di sisi lain, lingkungan sekolah yang tidak mendukung, keras, atau tidak
memperhatikan kebutuhan psikologis siswa dapat meningkatkan risiko stres, kecemasan,
dan depresi.

Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh lingkungan sekolah terhadap
kesejahteraan psikologis siswa menjadi penting dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dan kesejahteraan siswa secara keseluruhan. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa di lingkungan
sekolah, dapat dirancang intervensi yang lebih efektif dan relevan untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang mendukung dan inklusif bagi semua siswa.

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan tentang praktik terbaik
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa.
Hal ini dapat meliputi pengembangan kebijakan sekolah yang memperhatikan aspek
kesejahteraan psikologis, implementasi program-program sosial dan emosional, serta
peningkatan kualitas hubungan antarindividu di lingkungan sekolah.

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi, lingkungan sekolah juga
perlu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat.
Integrasi teknologi dalam pendidikan, seperti pembelajaran online atau penggunaan
aplikasi kesehatan mental, juga dapat menjadi bagian dari upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis siswa di lingkungan sekolah.

Selain itu, penelitian tentang pengaruh lingkungan sekolah terhadap kesejahteraan
psikologis siswa juga dapat memperkuat peran sekolah sebagai lembaga yang tidak hanya
bertanggung jawab atas pendidikan akademis, tetapi juga perkembangan holistik siswa.
Dengan memperhatikan kesejahteraan psikologis siswa, sekolah dapat menjadi agen
perubahan yang lebih efektif dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan
dan memaksimalkan potensi mereka.

Terakhir, penelitian ini juga dapat memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih berorientasi pada kesejahteraan siswa. Dengan memahami
bagaimana lingkungan sekolah memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa, pihak
berwenang dapat merancang kebijakan yang mendukung implementasi praktik-praktik



terbaik dan memberikan sumber daya yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan
sekolah yang kondusif bagi kesejahteraan siswa.

Dengan demikian, penelitian tentang pengaruh lingkungan sekolah terhadap
kesejahteraan psikologis siswa memiliki implikasi yang luas dalam konteks pendidikan.
Dengan memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa di
lingkungan sekolah, dapat diharapkan bahwa pendidikan akan menjadi lebih inklusif,
berkelanjutan, dan berorientasi pada perkembangan holistik siswa.

Metode Penelitian
Metode Penelitian:

Metode penelitian yang dapat digunakan dalam mengeksplorasi pengaruh lingkungan
sekolah terhadap kesejahteraan psikologis siswa dapat mencakup pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Berikut adalah beberapa metode yang dapat digunakan:

1. Studi Kasus: Metode ini memungkinkan peneliti untuk menyelidiki secara mendalam
pengaruh lingkungan sekolah terhadap kesejahteraan psikologis siswa di sekolah
tertentu. Studi kasus dapat melibatkan observasi langsung, wawancara dengan
siswa, guru, dan staf sekolah, serta analisis dokumen terkait kebijakan dan praktik
sekolah.

2. Survei: Survei dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar siswa
di berbagai sekolah. Survei ini dapat dirancang untuk mengevaluasi persepsi siswa
terhadap lingkungan sekolah mereka, termasuk tingkat keamanan, dukungan
sosial, dan kualitas hubungan antarindividu di sekolah.

3. Pengukuran Objektif: Selain data yang diperoleh melalui kuesioner atau wawancara,
penelitian ini juga dapat menggunakan pengukuran objektif untuk mengevaluasi
lingkungan fisik dan kebijakan sekolah. Misalnya, pengukuran kepadatan siswa,
keberadaan fasilitas olahraga atau ruang terbuka hijau, dan kebijakan anti-buli
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang lingkungan sekolah.

4. Analisis Data Sekunder: Penelitian ini juga dapat menggunakan data sekunder yang
telah ada, seperti data dari survei kesejahteraan siswa yang dilakukan oleh
lembaga pendidikan atau pemerintah setempat. Data ini dapat dianalisis ulang
untuk mengeksplorasi hubungan antara lingkungan sekolah dan kesejahteraan
psikologis siswa.

5.Pendekatan Campuran: Pendekatan campuran yang menggabungkan metode
kualitatif dan kuantitatif juga dapat digunakan. Dengan menggunakan pendekatan
campuran, peneliti dapat mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang



kompleksitas hubungan antara lingkungan sekolah dan kesejahteraan psikologis
siswa.

Dengan menggunakan kombinasi metode ini, penelitian dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang pengaruh lingkungan sekolah terhadap
kesejahteraan psikologis siswa, serta memberikan wawasan yang berharga untuk
pengembangan intervensi dan kebijakan yang relevan dalam konteks pendidikan.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah menggali hubungan antara lingkungan
sekolah dan kesejahteraan psikologis siswa. Lingkungan sekolah mengacu pada berbagai
aspek yang mencakup struktur fisik, kebijakan, budaya, dan interaksi sosial yang terjadi di
dalamnya. Di sisi lain, kesejahteraan psikologis siswa merujuk pada kondisi emosional,
sosial, dan psikologis mereka yang mencakup aspek seperti kebahagiaan, keseimbangan
emosional, dan rasa percaya diri. Melalui penelitian ini, kami berusaha untuk memahami
bagaimana lingkungan sekolah, dengan semua kompleksitasnya, memengaruhi
kesejahteraan psikologis siswa.

Dalam memahami pengaruh lingkungan sekolah terhadap kesejahteraan psikologis
siswa, kami akan mengeksplorasi berbagai dimensi lingkungan sekolah, termasuk aspek
fisik, sosial, dan budaya. Ini melibatkan memperhatikan apakah sekolah menyediakan
lingkungan yang aman, inklusif, dan mendukung, serta sejauh mana kebijakan sekolah,
interaksi antarindividu, dan norma budaya memengaruhi kesejahteraan siswa.

Selanjutnya, penelitian ini akan menyoroti pentingnya kesejahteraan psikologis siswa
sebagai aspek yang tidak kalah pentingnya dengan pencapaian akademis. Ini
mencerminkan pengakuan bahwa kondisi emosional dan sosial siswa juga memiliki dampak
signifikan terhadap pengalaman belajar mereka dan perkembangan holistik mereka
sebagai individu.

Selain itu, penelitian ini juga akan menyoroti tantangan dan dinamika yang terkait
dengan menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa.
Ini mungkin termasuk perubahan kebijakan, peningkatan dukungan sosial, serta mengatasi
hambatan struktural dan budaya yang mungkin ada di dalam lingkungan sekolah.

Lebih lanjut, penelitian ini akan memperkuat pemahaman tentang pentingnya
kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk sekolah, guru, orangtua, dan
masyarakat, dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi kesejahteraan
siswa. Ini menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis siswa merupakan tanggung jawab
bersama dan memerlukan upaya bersama dari semua pihak terkait.

Akhirnya, penelitian ini juga menegaskan pentingnya intervensi yang tepat dan
relevan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa di lingkungan sekolah. Ini



mencakup pengembangan program-program sosial dan emosional, penguatan dukungan
sosial, serta pengimplementasian kebijakan yang mendukung dan inklusif bagi semua
siswa.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang kompleksitas hubungan antara lingkungan sekolah dan kesejahteraan
psikologis siswa. Dalam konteks ini, penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya
pengakuan atas kesejahteraan psikologis siswa sebagai aspek penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan secara holistik.

Selanjutnya, dengan memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan
psikologis siswa di lingkungan sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi pengembangan intervensi dan kebijakan yang relevan.
Langkah-langkah ini dapat membantu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
mendukung, aman, dan inklusif bagi semua siswa, sehingga memberikan dampak positif
pada pengalaman belajar dan perkembangan mereka.

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan panduan bagi praktisi pendidikan,
termasuk guru dan staf sekolah, dalam mengidentifikasi area-area di mana mereka dapat
melakukan perubahan atau peningkatan untuk mendukung kesejahteraan psikologis siswa.
Hal ini dapat melibatkan penerapan praktik-praktik yang telah terbukti efektif, serta
pengembangan strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks sekolah masing-
masing.

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi
terhadap literatur ilmiah tentang pendidikan dan psikologi, dengan menyediakan
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan
psikologis siswa di lingkungan sekolah. Hal ini dapat menjadi landasan untuk penelitian
lanjutan dan pengembangan teori yang lebih mendalam tentang hubungan antara
lingkungan sekolah dan kesejahteraan siswa.

Terakhir, dengan memahami kompleksitas dan pentingnya hubungan antara
lingkungan sekolah dan kesejahteraan psikologis siswa, diharapkan bahwa upaya-upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan siswa dapat menjadi lebih terinformasi dan efektif. Hal
ini akan membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif, berkelanjutan,
dan berorientasi pada perkembangan holistik siswa, sehingga memberikan manfaat jangka
panjang bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Kesejahteraan Psikologis Siswa memiliki
implikasi yang signifikan dalam konteks pendidikan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
lingkungan sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis
siswa. Secara khusus, lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan mendukung dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa dengan menyediakan dukungan sosial,



kesempatan untuk berkembang, serta merasa diterima dan dihargai oleh lingkungan
sekitarnya. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang tidak mendukung, keras, atau tidak
memperhatikan kebutuhan psikologis siswa dapat meningkatkan risiko stres, kecemasan,
dan depresi.

Penelitian ini juga menyoroti kompleksitas hubungan antara lingkungan sekolah dan
kesejahteraan psikologis siswa. Lingkungan sekolah meliputi berbagai aspek, mulai dari
struktur fisik, kebijakan, budaya sekolah, hingga interaksi antarindividu. Semua aspek ini
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa dengan cara yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor ini penting untuk
merancang intervensi dan kebijakan yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan siswa.

Selanjutnya, penting juga untuk memperhatikan tantangan dan dinamika dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa.
Perubahan kebijakan, peningkatan dukungan sosial, dan mengatasi hambatan struktural
dan budaya dapat menjadi langkah-langkah penting dalam memperbaiki lingkungan
sekolah. Namun, implementasi perubahan ini tidak selalu mudah dan sering kali
melibatkan berbagai pemangku kepentingan.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan
siswa. Sekolah, guru, orangtua, dan masyarakat perlu bekerja sama untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi kesejahteraan siswa. Hal ini menegaskan bahwa
kesejahteraan psikologis siswa adalah tanggung jawab bersama dan memerlukan upaya
bersama dari semua pihak terkait.

Selanjutnya, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi
pendidikan dalam mengidentifikasi area-area di mana mereka dapat melakukan
perubahan atau peningkatan untuk mendukung kesejahteraan psikologis siswa. Praktik-
praktik yang telah terbukti efektif dapat diterapkan, dan strategi dapat dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan dan konteks sekolah masing-masing.

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi
terhadap literatur ilmiah tentang pendidikan dan psikologi dengan menyediakan
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan
psikologis siswa di lingkungan sekolah. Hal ini dapat menjadi landasan untuk penelitian
lanjutan dan pengembangan teori yang lebih mendalam tentang hubungan antara
lingkungan sekolah dan kesejahteraan siswa.

Terakhir, dengan memahami kompleksitas dan pentingnya hubungan antara
lingkungan sekolah dan kesejahteraan psikologis siswa, diharapkan upaya-upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan siswa dapat menjadi lebih terinformasi dan efektif. Dengan
demikian, dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif, berkelanjutan,



dan berorientasi pada perkembangan holistik siswa, memberikan manfaat jangka panjang
bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Selanjutnya, penting untuk memperhatikan bahwa upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis siswa di lingkungan sekolah memerlukan pendekatan yang
holistik dan terintegrasi. Ini berarti bahwa tidak hanya aspek-aspek fisik lingkungan
sekolah yang perlu diperhatikan, tetapi juga faktor-faktor sosial, budaya, dan kebijakan
yang memengaruhi pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. Dengan demikian,
diperlukan kolaborasi antara berbagai bidang, seperti pendidikan, psikologi, kesehatan
mental, dan kebijakan publik, untuk merancang dan menerapkan intervensi yang efektif.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya mendengarkan suara siswa dalam
proses perbaikan lingkungan sekolah. Siswa sering kali memiliki wawasan yang berharga
tentang apa yang mereka butuhkan untuk merasa aman, didukung, dan dihargai di
lingkungan sekolah mereka. Oleh karena itu, melibatkan siswa dalam pengambilan
keputusan dan perencanaan program-program kesejahteraan dapat membantu
memastikan bahwa upaya-upaya ini relevan dan efektif.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya melihat kesejahteraan
psikologis siswa sebagai investasi jangka panjang dalam masa depan masyarakat. Siswa
yang merasa aman, didukung, dan dihargai di lingkungan sekolah cenderung memiliki
motivasi yang lebih tinggi, meraih prestasi yang lebih baik, dan memiliki keterampilan
sosial dan emosional yang lebih baik. Ini bukan hanya bermanfaat bagi siswa secara
individual, tetapi juga dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat secara
keseluruhan dengan menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan produktif.

Selanjutnya, penelitian ini juga dapat memberikan panduan bagi pembuat kebijakan
dalam merancang dan mengimplementasikan kebijakan yang mendukung kesejahteraan
psikologis siswa. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan siswa,
pembuat kebijakan dapat mengidentifikasi area-area di mana intervensi diperlukan dan
merancang kebijakan yang tepat untuk menanggapi kebutuhan ini. Langkah-langkah ini
dapat mencakup alokasi sumber daya yang memadai, pelatihan untuk staf sekolah, dan
dukungan untuk program-program kesejahteraan siswa.

Selanjutnya, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi praktisi pendidikan
dalam pengembangan praktik-praktik terbaik dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa. Ini termasuk pengembangan program-
program pembelajaran sosial dan emosional, peningkatan dukungan sosial di antara siswa,
serta penerapan kebijakan anti-buli dan program-program pencegahan lainnya.

Selanjutnya, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penting untuk mengakui bahwa
kesejahteraan psikologis siswa adalah isu yang kompleks dan multifaktorial. Oleh karena
itu, perbaikan lingkungan sekolah untuk mendukung kesejahteraan siswa memerlukan



pendekatan yang berkelanjutan dan berkelanjutan. Hal ini mungkin melibatkan evaluasi
rutin terhadap efektivitas intervensi yang dilakukan dan penyesuaian berkelanjutan sesuai
dengan kebutuhan yang muncul.

Terakhir, penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung
kesejahteraan psikologis siswa adalah hak asasi manusia yang mendasar. Setiap siswa
berhak untuk merasa aman, didukung, dan dihargai di lingkungan sekolahnya, tanpa
memandang latar belakang, kemampuan, atau identitas mereka. Oleh karena itu, penelitian
ini juga mendorong adopsi kebijakan sekolah yang mempromosikan inklusi, kesetaraan,
dan keadilan bagi semua siswa.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya lingkungan sekolah dalam
memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa. Lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan
mendukung memiliki dampak positif pada kesejahteraan siswa, sementara lingkungan yang
tidak mendukung dapat meningkatkan risiko stres, kecemasan, dan depresi. Penelitian ini
juga menyoroti kompleksitas hubungan antara lingkungan sekolah dan kesejahteraan
siswa, serta tantangan dan dinamika dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung. Pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk
sekolah, guru, orangtua, dan masyarakat, dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif bagi kesejahteraan siswa juga ditekankan.

Selanjutnya, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi
pendidikan dalam mengidentifikasi area-area di mana mereka dapat melakukan perubahan
atau peningkatan untuk mendukung kesejahteraan psikologis siswa. Hal ini dapat
mencakup penerapan praktik-praktik yang telah terbukti efektif dan pengembangan
strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks sekolah masing-masing.
Penelitian ini juga memberikan panduan bagi pembuat kebijakan dalam merancang
kebijakan yang mendukung kesejahteraan siswa di lingkungan sekolah.

Terakhir, penelitian ini menekankan bahwa kesejahteraan psikologis siswa adalah isu
hak asasi manusia yang mendasar. Setiap siswa berhak untuk merasa aman, didukung, dan
dihargai di lingkungan sekolahnya, dan upaya-upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
siswa harus berkelanjutan dan berkelanjutan. Dengan memahami kompleksitas dan
pentingnya hubungan antara lingkungan sekolah dan kesejahteraan siswa, diharapkan
upaya-upaya untuk meningkatkan kesejahteraan siswa dapat menjadi lebih terinformasi
dan efektif, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan
berorientasi pada perkembangan holistik siswa.
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